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Abstract: This study aims to examine and analyze the influence of budget target clarity, 

performance audits, and community participation on the accountability of village fund 

management in Mamasa District, Mamasa Regency. Data collection used primary data 

obtained from questionnaires. The sample of this study consisted of 88 respondents and the 

sampling technique used was purposive sampling or based on certain criteria. The results 

of the questionnaire data have been tested for instrument validity and reliability, as well as 

classical assumptions such as normality and multicollinearity assumptions. The data 

analysis method used multiple regression techniques. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kejelasan  

sasaran  anggaran, audit kinerja danp artisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di kecamatan Mamasa Kabupaten Mamasa. Pengumpulan data 

menggunakan data primer yang diperoleh dari pembagian kuesioner. Sampel penelitian ini 

berjumlah 88 responden dan untuk penarikan sampel menggunakan tehnik purposive 

sampling atau berdasarkan kriteria tertentu. Hasil data kuesioner tersebut telah diuji 

instrumen berupa validitas dan reliabilitas serta diuji asumsi klasik berupa asumsi 

Normalitas dan asumsi Multikolinearitas. Metode analisis data menggunakan teknik 

regresi berganda 

 

Kata kunci: Kejelasan Sasaran Anggaran, Audit Kinerja, Partisipasi Masyarakat,   

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

 

PENDAHULUAN 
Menurut undang-undang No. 6 Tahun 2014, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan negara kesatuan republik Indonesia. 

dana desa adalah amanah dari undang-undang yang diatur dalam Pasal 72 Ayat 2 undang-undang nomor 

6 tahun 2014, sebagai salah satu pendapatan desa, maka pemerintah pusat berkewajiban mengalokasikan 

dana desa dalam anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN). dana tersebut wajib dikelola oleh 

pemerintah desa dengan tepat dan  berbagai perubahan regulasi yang ada. sesuai kondisi masa pandemi 
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covid-19, beberapa kali terjadi perubahan regulasi yang mengharuskan pemerintah desa mengikuti 

petunjuk sesuai aturan yang telah ditetapkan. adanya pandemi covid 19 pelaksanaan beberapa program 

desa yang sudah di sepakati dalam anggaran dana desa mengalami peralihan . Dana  desa yang 

seharusnya dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur didesa dan pemberdayaan masyarakat desa 

atau keperluan pembangunan desa, dialihkan seperti pembangunan drainase dan jalan ditunda karena 

difokuskan untuk penanggulangan covid 19. Setelah memasuki masa new normal, beberapa anggaran 

yang sebelumnya dibatalkan atau dialihkan selama masa pandemi covid 19 akan diaktifkan kembali 

untuk mendukung pemulihan ekonomi dan sektor-sektor tertentu yang terdampak 
 

METODE  

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada desa sekecamatan Mamasa, dilaksanakan kurang lebih 2 bulan, 

dari bulan Mei 2024 sampai dengan juni 2024. 

Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat desa kecamatan Mamasa Kabupaten 

Mamasa yaitu sebanyak 11 desa di Kecamatan Mamasa yang mendapatkan dana desa. 

Sampel 

Teknik penentuan sampel dalam penelitiaan ini menggunakan purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari kepala desa, kaur keuangan,kaur umum,kaur administrasi, BPD, dan kepala 

dusun. Penentuan sampel berdasarkan 11 desa yang terdaftar pada kecamatan Mamasa, dimana setiap 

desa terdiri dari 1 kepala desa, 1 kaur keuangan, 1 kaur umum, 1 kaur administrasi, 2 BPD, dan 2 kepala 

dusun . Sehingga sampel yang diperoleh adalah 88 Responden. 

Bentuk Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series . Time series 

merupakan data yang dikumpulkan dari waktu kewaktu pada satu objek dengan tujuan menggambarkan 

objek tersebut. 

Jenis Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang 

dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. Diperoleh melalui wawancara, observasi, diskusi, 

dan pengamatan. 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer  yang berasal dari data yang 

terkumpul dari hasil penyebaran kuisioner. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuisioner.kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2022;142) 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

- Variabel Dependen 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) merupakan suatu proses untuk yang dipercayakan kepada 

pemerintah desa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam periode waktu tertentu.  

- Variabel Independen 

Kejelasan sasaran anggaran (X1) adalah sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan lebih jelas spesifik 

dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat dipahami oleh orang yang bertanggung jawab untuk 

pencapaian sasaran anggaran tersebut sehingga dapat memotivasi karyawan untuk melakukan yang 

terbaik bagi pencapaian tujuan yang dikehendaki 

audit kinerja (X2) merupakan suatu proses yang sistematis untuk mendapatkan dan menilai bukti secara 

objektif, agar dapat melaksanakan penilaian secara independen atas ekonomi dan efisiensi operasi, 

efektivitas untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 
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 Partisipasi masyarakat (X3) merupakan keterlibatan aktif masyarakat atau partisipasi tersebut dapat 

berarti keterlibatan proses penentuan arah dari strategi kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanakan 

pemerintah 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 5.9 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan 
Pearson 

Correlation 
R Kritis Keterangan 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X1) 

X1.1 0.743 0.30 Valid 

X1.2 0.696 0.30 Valid 

X1.3 0.741 0.30 Valid 

X1.4 0.613 0.30 Valid 

X1.5 0.564 0.30 Valid 

X1.6 0.666 0.30 Valid 

X1.7 0.615 0.30 Valid 

Audit Kinerja (X2) 

X2.1 0.533 0.30 Valid 

X2.2 0.531 0.30 Valid 

X2.3 0.636 0.30 Valid 

X2.4 0.717 0.30 Valid 

X2.5 0.684 0.30 Valid 

X2.6 0.576 0.30 Valid 

X2.7 0.525 0.30 Valid 

Partisipasi Masyarakat 

(X3) 

X3.1 0.738 0.30 Valid 

X3.2 0.668 0.30 Valid 

X3.3 0.688 0.30 Valid 

X3.4 0.702 0.30 Valid 

X3.5 0.703 0.30 Valid 

X3.6 0.772 0.30 Valid 

X3.7 0.771 0.30 Valid 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 

Y1.1 0.438 0.30 Valid 

Y1.2 0.514 0.30 Valid 

Y1.3 0.409 0.30 Valid 

Y1.4 0.450 0.30 Valid 

 

Tabel 5.9 menunjukkan keseluruhan hasil uji validitas instrumen berada diatas 0,30. hal tersebut berarti 

bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel kejelasan sasaran anggaran (X1), audit kinerja (X2), 

partisipasi masyarakat (X3) dan akuntabilitas pengelolaan dana Desa (Y) dinyatakan valid 
 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5.10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Alpha R Tabel Keterangan 

Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) 0.810 0.60 Reliable 

Audit Kinerja (X2) 0.704 0.60 Reliable 

Partisipasi Masyarakat (X3) 0.845 0.60 Reliable 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 0.711 0.60 Reliable 

 

Tabel 5.10 menunjukkan semua butir instrument variabel bebas (kejelasan sasaran anggaran, audit 

kinerja dan Partisipasi masyarakat) dan variabel terikat (akuntabilitas pengelolaan dana desa) dinyatakan 
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reliabel karena nilai koefisien Alpha > 0,60. Berdasarkan nilai uji reliabilitas butir instrumen seluruh 

variabel, data kuesioner yang peneliti gunakan sudah terbilang handal. Dalam artian mampu 

mengungkapkan data dan variabel yang diteliti secara tepat. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 5.11 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.11 menunjukkan bahwa nilai test statistic asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.074 > 0.05. maka 

Kesimpulan dari hasil tersebut data yang diuji berdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikoleniaritas 

Tabel 5.12 Hasil Uji Multikoleniaritas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) 0.727 1.375 

Audit Kinerja (X2) 0.835 1.198 

Partisipasi Masyarakat (X3) 0.778 1.286 

 

Tabel 5.12 hasil uji multikoleniaritas menunjukkan nilai Tolerance variabel kejelasan sasaran anggaran 

(X1) yaitu 0.727 lebih besar dari 0.10, nilai tolerance variabel audit kinerja (X2) yaitu 0.835 lebih besar 

dari 0.10 dan nilai tolerance variabel partisipasi masyarakat (X3) yaitu 0.778 lebih besar dari 0.10. 

sementara itu, nilai vif variabel kejelasan sasaran Anggaran (X1) yaitu 1.375 lebih kecil dari 10.00, nilai 

vif variabel audit kinerja (X2) yaitu 1.198 lebih kecil dari 10.00 dan nilai vif variabel partisipasi 

masyarakat (X3) yaitu 1.286 lebih kecil dari 10.00. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikoleniaritas. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Tabel 5.14 Uji t 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil uji parsial tabel tersebut dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel 

independen yang terdiri atas Kejelasan Sasaran Anggaran (X1), Audit Kinerja (X2) dan Partisipasi 
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Masyarakat (X3) terhadap variabel dependen yaitu Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Dari hasil analisis regresi yaitu nilai signifikansi X1 sebesar 0,226 atau berada diantara nilai 

0,226 > 0,05 (taraf nyata 5%), maka dapat disimpulkan bahwa kejelasan sasaran anggaran (X1) 

secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa (Y), atau dengan kata lain hipotesis ditolak. 

2) Dari hasil analisis regresi yaitu nilai signifikansi X2 sebesar 0,206 atau berada diantara nilai 

0,206 > 0,05 (taraf nyata 5%), maka dapat disimpulkan bahwa audit kinerja (X2) secara parsial 

tidak berpengaruh  dan tidak signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y), atau 

dengan kata lain hipotesis ditolak. 

3) Dari hasil analisis regresi yaitu nilai signifikansi X3 sebesar 0,021 atau berada diantara nilai 

0,021 < 0,05 (taraf nyata 5%), maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat (X3) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

(Y), atau dengan kata lain hipotesis diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 

Tabel 5.15 Uji Koefisien Determinasi  
 
 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.15 dapat dilihat nilai Adjusted R Square menunjukkan angka 0.061, artinya bahwa 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu kejelasan sasaran anggaran (X1), audit kinerja (X2) dan 

partisipasi masyarakat (X3) mempengaruhi variabel dependen yaitu akuntabilitas pengelolaan dana desa 

(Y) sebesar 6.1% sedangkan 93.1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menarik kesimpulan bahwa, penelitian ini 

menunjukkan semua variabel independen yang diamati memiliki hasil dengan rincian berikut: 

a. Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y).  

b. Variabel Audit Kinerja (X2) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa (Y).  

c. Variabel Partisipasi Masyarakat (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y).  

Saran 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengemukakan beberapa saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

di masa yang akan datang antara lain sebagai berikut: 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan lebih banyak sampel responden. 

Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas variabel yang diperkirakan mempengaruhi 

akuntabilitas pengelolaan dana desa guna memperoleh penjelasan yang lebih baik mengenai 

fenomena tersebut 
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